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 Abstract: This research aims to study the social characteristics of street 
children, the patterns of activities of street children and the socio-
economic impacts arising from the activities of street children. Based on 
the research objectives, this type of research is Descriptive on the basis of 
survey research Determination of research locations and the selection of 
respondents by cluster sampling. The results showed that children 
walked between 8-14 years. Low family prices are not affordable for low 
fathers and mothers. The number of household members is relatively 
large between 6-8 people. The types of work that are mostly involved are 
hawkers and pedicab drivers, a schedule of general activities and 
morning to evening and work more than 6 hours per day. The income 
obtained is very low if it is received with the Makassar Kola UMR. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
sosial keluarga anak jalan, pola kegiatan anak jalanan dan dampak 
sosial ekonomi yang ditimbulkan dari kegiatan anak jalanan. 
Berdasarkan tujuan penelitian maka tipe penelitian ini adalah 
Deskriptif dengan dasar penelitian survei Penentuan lokasi 
penelitian dan pemilihan responden secara cluster sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa usia anak jalanan berkisar antara 8-
14 tahun. berasal dari keluarga tidak mampu dengan tingkat 
pendidikan ayah dan ibu yang rendah. Jumlah anggota rumah tangga 
relatif besar berkisar antara 6-8 orang. lenis pekerjaan yang banyak 
digelutii adalah penjual asongan dan tukang becak, Jadwal kegiatan 
umumnya dan pagi hingga sore dan bekerja lebih dari 6 jam perhari. 
Pendapatan yang diperoleh sangat rendah jika diukur dengan UMR 
kola Makassar. 
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Permasalahan anaka jalanan di Indonesia dapat dikatakan sebuah permasalahan 
yang kompleks (Rohman, 2009). Fenomena anak jalanan sebetulnya sudah 
berkembang lama, tetapi saat ini semakin menjadi perhatian dunia, seiring dengan 
meningkatnya jumlah anak jalanan di berbagai kota besar di dunia. Di Indonesia, 
saat ini diperkirakan terdapat 50.000 anak, bahkan mungkin lebih, yang 
menghabiskan waktu yang produktif di jalanan (Pardede, 2011).  
Anak jalanan merupakan salah satu permasalahan sosial yang sudah tentu juga 
sebagai permasalahan nasional. Salah satu sebab timbulnya hal tersebut diakibatkan 
oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak seimbang dengan lapangan kerja 
(Djanggih, 2018). Apabila keadaan tersebut tidak mendapat perhatian dan 
penanganan yang serius, maka akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan 
dan perkembangan anak, baik jasmani, rohani, maupun sosial (Ipandang, 2014). 
Kondisi krisis ekonomi saat ini, juga memaksa jutaan anak-anak di kota maupun di 
desa terjun bekerja guna memperoleh tambahan penghasilan, dengan berbagai cara 
(Suyanto, 2013). Kecenderungan mengimbas pada anak-anak kurang dapat 
pengertian tentang makna dan arti pendidikan sebenarnya. Mereka bekerja sebagai 
buruh pertanian atau perikanan dipedesaan atau buruh anak di pabrik dan anak 
jalanan di perkotaan dengan kondisi yang memprihatinkan (Damayanthi, 2008) 
Dilatar belakangi oleh hasil penelitian, hasil temuan survei dan pemetaan anak 
jalanan yang dilaksanakan oleh Pusat Kajian Pembangunan Masyarakat Unika 
Atmajaya bekerja sama dengan Departemen Sosial Jakarta bahwa di 12 Propinsi 
termasuk Kota Makassar pada tahun 2011 ditemukan sebanyak 4026 anak jalanan. 
Anak jalanan tersebut tersebar pada 63 lokasi konsentrasi anak jalanan dengar 
berbagai penyebab dan aktivitas bervariasi (Kemensos 2010). 
Sebelumnya penelitian tentang anak terlantar juga pernah dilakukan oleh Dinas 
Sosial Provinsi Sululawesi Selatan  pada tahun 2010, mengungkapkan bahwa salah 
satu fenomena menarik mengenai anak terlantar yaitu semakin menjamurnya turun 
jalan untuk menopang Perekonomian keluarga (Nurdin, Ali & Yunus, 2011). 
Menjamurnya anak jalanan mendorong pemerintah Kota Makassar mengeluarkan 
kebijakan untuk mengatasi keberadaannya. Dalam angka statistik, jumlah anak 
jalanan di Makassar setiap tahunnya mengalami peningkatan, yakni mulai tahun 
2008 sampai tahun 2013. Fenomena ini jika tidak ditangani secara baik, maka sangat 
mungkin di tahun-tahun mendatang jumlah anak jalanan semakin bertambah 
(Bakar, 2016). 
Melihat besarnya jumlah anak yang bekerja mencerminkan tingginya minat bekerja 
penduduk pada kelompok usia muda tersebut dan tentunya hal ini membawa 
dampak kurang menguntungkan bagi peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia. 
Pada usia tersebut seharusnya mereka menikmati masa kanak-kanak dan berada 
pada situasi belajar di sekolah (Holis, 2017). 
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Berdasarkan latar belakang yang merasa tertarik meneliti anak jalanan ditinjau dari 
perspektif sosiologis, guna mendapatkan gambaran mengenai anak jalanan di Kota 
Makassar. 
METODE PENELITIAN 
Tipe dan Dasar Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan anak jalanan menurut latar belakang sosial 
ekonomi, pola kegiatan anak, dan dampak sosial ekonomi kegiatan anak di jalanan, 
dalam rangka pembinaan anak jalanan di kota Makassar, Berdasarkan tujuan 
penelitian ini maka metode yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif dengan 
dasar penelitian survei. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar.Waktu penelitian dilaksanakan Juli s/d 
Nopember 2013. 
Populasi dan Sampel 
Mengingat tidak adanya data pasti mengenai jumlah pekerja anak di jalanan maka 
populasi dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan jumlahnya. Oleh karena itu 
teknik penentuan lokasi dilakukan secara purposive, dengan anggapan bahwa 
tempat yang terpilih tersebut dapat mewakili tempat konsentrasi anak jalanan 
lainnya, Tempat konsentrasi  tersebut adalah : Pantai Losari, Pasar Sentral, 
Perempatan Jalan Veteran Mesjid Raya dan Terminal Panaikang. 
Jumlah anak jalanan pada keempat lokasi tersebut tidak diketahui jumlahnya secara 
obsolut, sehingga pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah cluster sampling yaitu populasi dibagi ke dalam kelompok-kelompok 
kemudian dipilih beberapa kelompok sebagai populasi (Malo, 1986). 
Dari beberapa kelompok populasi anak jalanan, dipilih 4 kelompok secara cluster 
sampling yang terdapat pada 4 lokasi, dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang 
sebagai berikut : 
1. Pantai Losari 8 orang 
2. Pasar Sentral 18 orang 
3. Perempatan jalan Veteran-Mesjid Raya  15 orang 
4. Terminal Panaikang  7 orang 
 
Jumlah 48 orang 
 
Jenis dan Sumber Data 
Untuk keperluan data penelitian, maka jenis data yang dikumpulkan adalah jenis 
data primer dan data sekunder. Jenis data primer diperoleh dari data sumber utama 
yaitu anak jalanan sebagai responden.  
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi, 
digunakan dalam rangka pengamatan secara langsung terhadap aktivitas anak 
jalanan. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik utama dalam 
pengumpulan data primer. 
Teknik Analisis Data 
Data primer dikumpulkan kemudian disederhanakan dalam bentuk tabel frekuensi 
dan tabel silang. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan cara interpretasi secara 
kualitatif.Data sekunder sebelum dianalisis, terlebih dahulu dilakukan perapian data. 
Setelah itu dilakukan interpretasi data secara kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sosial Ekonomi Anak Jalanan. 
Umur Dan Jenis Kelamin 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur responden berkisar 8-14 tahun. Pada 
usia ini seharusnya anak menikmati masa kecil dengan bermain dan memperoleh 
pendidikan dasar dan menengah pertama sesuai program wajib belajar 9 tahun yang 
telah dicanangkan pemerinta 
Tabel 1. 











     
       Sumber: Data Primer Setelah diolah 2013 
 
Pada tabel 1.1 di atas memperlihatkan bahwa jumlah anak laki-laki yang terpilih 
sebagai responden sebanyak 87,50 % dan anak perempuan hanya 12,50 % dari 
seluruh responden. 
Pada umumnya responden yang pilih berusia 10 tahun ke atas, khusus pada 
kelompok umur 12-14 tahun responden terpilih 72,92 %. Dari data yang ada 
menunjukkan bahwa kebanyakan anak jalanan berusia 10 tahun dan berjenis 

































 42 (87,50) 6 (12,50) 48 (100,00) 
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anak jalanan yang berusia di bawah 10 tahun. Pada usia di bawah 10 tahun, anak 
tidak diperhitungkan dalam data makro sebagai penduduk yang bekerja, walaupun 
dalam penelitian ini hanya 16,67 % responden yang berusia di bawah 10 tahun, 
namun diperkirakan akan jauh lebih besar jika ditanyakan usia pertama sebagai 
anak jalanan. 
 
Pendidikan Orang Tua 
Informasi dari responden menunjukkan bahwa baik ayah maupun ibu dari anak-
anak yang bekerja kebanyakan hanya berpendidikan tingkat SD, dan bahkan cukup 
banyak yang tidak pernah sekolah. Pendidikan tertinggi yang dicapai hanya pada 
tingkat SLTP. Keadaan pendidikan orang tua anak jalanan seperti yang di uraikan di 
atas, pada terlihat pada tabel beriku 
 
Tabel 2.  
Distribusi Pendidikan Ayah dan Ibu. 
Tingkat Pendidikan 
Ayah Ibu 
F % F % 















Jumlah 48 100,00 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Status Perkawinan Orang Tua 
Pada Tabel berikut ini menjelaskan tentang status perkawinan orang tua dengan 
tempat tinggal anak 
Tabel 3. 
Distribusi Responden Menurut Status Perkawinan Orang Tua 
Tinggal 
Bersama 
Status Perkawinan Orang Tua Total 

























         Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
 
Jumlah Anggota Keluarga. 
Jumlah anggota keluarga anak jalanan cenderung besar, sekitar 6 orang ke atas. 
Untuk memenuhi keluarga dengan jumlah anggota yang besar memerlukan biaya 
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yang relatif tinggi. Sementara itu pendapatan yang mereka peroleh relatif lebih kecil. 
Jumlah anggota keluarga yang besar kemudian di mobilisasi untuk bekerja 
Tabel 4 
Distribusi Responden Menurut Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase 
5 8 16,67 
6 10 20,03 
7 11 22,92 
8 15 31 2'S' 
Jumlah 48 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Tabel .5 
Distribusi Responden Menurut Jumlah Anggota Keluarga Yang Bekerja 
Jumlah Anggota Kel. Bekerja  Frekuensi Persentase 
2 orang 10 20,83 
3 orang 18 37,50 
4 orang 20 41,67 
Jumlah 48 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Dampak dari mobilisasi sumber daya manusia dalam rumah tenaga agar menambah 
"penghasilan keluarga, ditunjukkan dengan menanyakan jumlah anggota keluarga 
yang berusia di bawah 15 Tahun yang turut menjadi anak jalan. 
 
Tabel 6 
Distribusi Responden Menurut Jumlah Anggota Keluarga Yang Berusia Kurang dari 
15 Tahun Yang Bekerja di Jalan. 
Keterangan Frekuensi Persentase 
1 orang 31 64,58 
2 orang 10 20,83 
> 3 orang 7 14,58 
Jumlah 48 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2013 
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Salah satu faktor pendorong keberadaan anak jalanan yakni latar belakang keluarga. 
Status perkawinan dan jenis pekerjaan orang tua merupakan faktor yang disebabkan 
oleh orang tua, banyaknya jumlah anggota keluarga merupakan pendorong bagi 
anggota keluarga yang lain untuk bekerja.                                      
 
Jenis Pekerjaan Orang Tua 
Darai data hasil diperoleh gambaran bahwa Pekerjaan yang sangat dominan 
dilakukan oleh ayah responden pada bidang jasa yakni sebagai tukang becak 50% 
kemudian sebagai buruh 16,67% dan tukang kayu 12,50%. Sedangkan pada ibu yang 
bekerja, jenis pekerjaan dominan sebagai tenaga penjualan 60,42%, mereka 
berjualan kecil-kecilan di depan rumah atau menitipkan kue-kue yang dibuat ke 
warung di dekat rumah, mereka yang bekerja sebagai buruh (tukang cuci atau 
pembantu rumah tangga) sebanyak 18,75%.  
Tabel berikut ini menggambarkan secara singkat tentang jenis pekerjaan orang tua 
responden. 
Tabel  7 
Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan Orang Tua Jenis Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan  
Ayah Ibu 
F % F % 
1. Tukang Becak 
2. Buruh 

































Jumlah 48 100,00 48 100,00 
        Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa jenis pekerjaan yang ditekuni orang tua 
responden adalah kegiatan disektor informal. Ciri-ciri kegiatan tersebut antara lain; 
penggunaan modal rendah, pendapatan rendah, dan skala usaha relatif kecil. 
 
Pola Kegiatan Anak Jalanan 
Pola   kegiatan   anak   jalanan   dimaksudkan   adalah   aktivitas keseharian 
responden yang meliputi jenis pekerjaan, jadwal kegiatan, pendapatan dan bentuk 
kegiatan.  
Jenis Pekerjaan. 
Jenis pekerjaan utama yang menonjol pada anak jalanan di kota Makassar yaitu 
tenaga penjualan dan jasa. Jenis usaha ini mengalami perkembangan yang sangat 
pesat di daerah perkotaan dan menarik bagi anak untuk menggelutinya. 
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Data pada tabel berikut ini memberikan gambaran mengenai distribusi responden 
berdasarkan jenis pekerjaan. 
Tabel 8 
Distribusi Responden Menurut Jenis Pekerjaan. 













Jumlah 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
Alokasi Waktu dan Jadwal Kegiatan Anak Jalanan 
Jika ditinjau kembali dengan peraturan menteri tenaga kerja yang menyatakan 
maksimal jam kerja anak 28 jam dalam seminggu, maka dalam penelitian ini 
ditemukan jumlah jam kerja dan hari kerja anak yang melebihi waktu yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. 
Tabel .9 























































Jumlah 22 100,00 9 100,00 7 100,00 10 100,00 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Adapun jadwal kegiatan anak jalanan dilihat dari lokasi tempat kegiatan, dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jadwal kegiatan mereka sangat bervariasi sesuai 
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Tabel 10  
Distribusi Jadwal Kegiatan  Responden Menurut Tempat Kegiatan 
Waktu Kerja 



















































Jumlah 8 100,00 18 100,00 7 100,00 15 100,00 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013  
 
Pendapatan 
Dari hasil penelitian di peroleh data bahwa pendapatan anak jalanan bervariasi, 
yaitu kurang dari Rp.5000,- hingga lebih dari Rp.10.000,dalam sehari.  
Penghasilan responden sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan yang di lakukan 
 
Tabel 11 
Distribusi Responden Menurut Pendapatan Sehari. 













Jumlah 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Tabel 11 
Distribusi Responden Menurut Penggunaan Penghasilan 
Penggunaan Penghasilan Frekuensi Persentase 
Seluruhnya diberikan orang tua 





Jumlah 48 100.00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Bentuk Kegiatan 
Pandangan Umum "Steriotip" tentang anak jalanan selalu bersifat negatif, seringnya 
anak-anak jalanan ditemui secara berkelompok. Pengertian kelompok secara 
sosiologis yakni setiap kumpulan orang yang memiliki kesadaran bersama akan 
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keanggotaan dan sating berinteraksi. Anak jalanan sebagai komunitas perkotaan 
memiliki bentuk kegiatan tertentu. 
Tabel 13 
Distribusi Responden Menurut Bentuk Kegiatan Yang Dilakukan 







Jumlah 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Data pada tabel 5.13 menunjukkan bahwa pada umumnya anak yang bekerja secara 
berkelompok dan secara sendiri. Responden yang menyatakan kegiatan di jalan 
secara berkelompok, jika bekerja dilakukan, secara bersama-sama dengan teman 
pada lokasi yang sama, walaupun pada akhirnya penghasilan yang diterima akan 
berbeda.  
 
Dampak Sosial Ekonomi Kegiatan Anak Jalanan 
Sumbangan Anak Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak sejak kecil sudah bekerja untuk 
membantu orang tua, walaupun sebenarnya dalam lubuk hati orang tua tidak 
menginginkan anaknya yang masih usia sekolah untuk bekerja. 
 
Tabel 14  
Distribusi responden Menurut Tanggapan Orang Tua Terhadap Sumbangan Anak 
bekerja 










Jumlah 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Dampak Kegiatan Anak Jalanan Terhadap Kehidupan Sosial Sehari-Hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak jalanan ternyata memberikan sumbangan 
yang cukup tinggi kepada pendapatan rumah tangga. Hal ini, menunjukkan bahwa 
anak juga berperan dalam menjaga kelangsungan ekonomi rumah tangga. Akibat 
anak yang bekerja membawa konsekuensi mereka kurang interaksi dalam rumah, 
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maka semakin kecil terjadi komunikasi yang intensif di antara mereka. Tetapi pada 
umumnya mereka selalu berkomunikasi dengan orang tua pada waktu pulang kerja; 
seperti membicarakan masalah pekerjaan, apa yang di alami dalam satu hari, 
pelajaran di sekolah, ibadah, dan lain-lain. 
 
Keadaan Pendidikan Anak Jalanan. 
Tingkat pendidikan terakhir yang bisa dicapai seseorang merupakan petunjuk 
penting dalam mengukur kualitas pribadi.Usia anak jalanan masih sangat muda (6-
15 tahun), jika dihubungkan dengan tingkat pendidikan, maka sangat jelas kaitannya 
dimana anak diwajibkan meningkatkan potensi individu melalui lembaga 
pendidikan formal (Wajib belajar). 
Tabel 15 
Distribusi Responden Menurut Status Pendidikan. 
Status Pendidikan Frekuensi Persentase 
Sekolah 
Putus sekolah 







Jumlah 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Tabel 16 
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan. 










Jumlah 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Adapun alasan bagi mereka yang tidak sekolah sangat bervariasi dan dapat dilihat 












Distribusi Responden Menurut Aturan Tidak Sekolah. 
Alasan Frekuensi Persentase 
Tidak ada biaya 
Tidak mampu belajar 
Tidak bisa membagi waktu 
Malas 











Jumlah 48 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Melihat keadaan di Kota Makassar tingginya biaya hidup dibanding kemampuan 
yang dimiliki keluarga anak jalanan, memaksa anak untuk berhenti sekolah dan aktif 
dalam kegiatan ekonomi. Bagaimana perasaan anak jalanan yang tidak sekolah atau 
dengan terpaksa berhenti sekolah dapat diketahui pada tabel berikut 
 
Tabel 18 
Distribusi Responden Menurut Perasaan Karena Tidak Sekolah 













Jumlah 48 100,00 




Berdasarkan pembahasan dan analisa hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Anak jalanan pada umumnya berjenis kelamin laki-laki dengan umur antara 8-
14 tahun, sebagian besar mereka berasal dari keluarga tidak mampu, dengan 
tingkat pendidikan ayah dan ibu rendah (SD). Jumlah ART relatif lebih banyak 
berkisar antara 6-8 orang. 
2. Anak jalanan bekerja pada tempat-tempat yang ramai dikunjungi orang. Jenis 
pekerjaan yang banyak digeluti adalah sebagai penjual asongan dan tukang 
becak, jadwal kegiatan umumnya dari pagi hingga sore hari, tanpa mengenal 
libur dan bekerja lebih dari enam jam perhari. Pendapatan yang diperoleh 
sangat rendah jika diukur dengan UMR Kota Makassar. Umumnya mereka 
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bekerja secara berkelompok berdasarkan jenis pekerjaan dan interaksi yang 
terjadi. 
3. Sumbangan anak jalanan terhadap kesejahteraan keluarga cukup besar. 
Pendapatan yang diperoleh sebagian besar digunakan untuk membantu orang 
tua guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Umumnya mereka berstatus sekolah 
dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar. Mereka berharap dengan bekerja 
mereka dapat melanjutkan ke tingkat SLTA. Anak jalanan yang tidak sekolah 
umumya karena alasan tidak ada biaya. Mereka merasa senang dengan bekerja 
dan mendapat uang untuk membantu orang tua.. 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Mengingat anak adalah aset bangsa, perlu diselamatkan untuk menjadi sumber 
daya manusia yang berkualitas. Perlu penanganan persoalan pekerja anak dari 
berbagai pihak, khususnya dari warga masyarakat dan orang tua itu sendiri. 
Pentingnya pendidikan bagi anak untuk masa depan sesuai dengan hak-hak 
anak. Agar orang tua bersimpati terhadap dampak buruk yang timbul dari 
keterlibatan anak dalam kegiatan produktivitas sejak dini, sehingga timbul 
kesadaran untuk diantisipasi. 
2. Menyadarkan kembali arti pentingnya sekolah untuk masa depan dan perlunya 
penanganan dari pemerintah untuk menangani masalah pekerja anak dengan 
model pendidikan alternatif yang cocok bagi pekerja anak yang terlanjur putus 
sekolah. Bagi anak yang masih bersekolah perlu usaha prefentif agar mereka 
tidak putus sekolah dengan program pengentasan kemiskinan, dan dengan 
pengembangan model pemberdayaan ekonomi keluarga pekerja anak. 
3. Diperlukan penanganan yang serius dari pemerintah, dalam hal ini pemda perlu 
mempertegas aturan-aturan bagi yang bekerja d sektor informal sesuai dengan 
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